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Rumah tangga merupakan sumber penghasil sampah terbanyak dengan komposisi
sebesar 53% dari keseluruhan volume sampah yang dihasilkan di DK Jakarta
(Dinas Kebersihan DK Jakarta, 2009). Diperlukan suatu konsep pengelolaan
sampah secara terpadu yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah
sedekat mungkin dari sumbernya yaitu dengan menggunakan konsep zero waste.
Civitas akademik Universitas Indonesia (perancang SOP pengel olaan sampah)
bekerjasama dengan Komunitas Hijau Pondok Indah, Greeneration Indonesia
(Konsultan Persampahan) dengan dana CSR CIMB Niaga untuk mewujudkan
pengelolaan sampah mandiri menuju zero waste di lokas studi RT 01,06,07/RW
13 Pondok Indah. Skripsi ini bertujuan untuk merumuskan SOP (Standard
Operating Procedure) pengelolaan sampah dengan pengimplementasian selama
periode Maret hingga April 2012 sebagal upaya awal pengurangan jumlah
timbulan ke TPST Bantar Gebang.

Berdasarkan survel timbulan di rumah dan di TPS serta hasil kuesioner dan
diskusi dengan pihak warga maupun RT dan RT, maka dirumuskan SOP melalui
pemilahan di sumber dan optimalisasi pengangkutan oleh petugas. Pemilahan di
sumber dilakukan dengan pembagian wadah sampah disertai kantong plastik
merah dan hitam kepada warga. Sampah nonorganik dimasukkan ke dalam
kantong plastik merah di dalam wadah sampah nonorganik dan sampah organik
dimasukkan ke dalam kantong plastik hitam di dalam wadah sampah dalam
rumah. Untuk optimalisasi pengangkutan, sampah nonorganik dijual ke lapak
sedangkan sisa sampah dalam gerobak dibuang ke TPS.

Dari hasil pemantauan dan evaluasi visua setelah sekitar dua bulan fase awal
penerapan SOP, didapatkan hasil bahwa dari ketiga RT yang dijadikan pilot
project, hanya RT 06 yang memiliki tingkat peran serta masyarakat dan teknik
operasional yang cukup baik tehadap implementasi SOP pengelolaan sampah.
Oleh karenanya, diperlukan upaya dan strategi yang lebih mendalam, khususnya
dalam sosialisasi dan penyuluhan warga untuk mencapai hasil yang optimal dalam
sistem pengelolaan sampah di masa yang akan datang
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Household is the biggest solid waste producer. It generates 53% of solid waste
total volume in DKI Jakarta (Jakarta Sanitation Office, 2009). Integrated waste
management concept that includes solid waste reducing and handling at the
source, becomes a crucial need for domestic waste. Civitas academic of
Universitas Indonesia (designer of solid waste management standard operating
procedure) in collaboration with Green Community of Pondok Indah (local
community organization), Greeneration Indonesia (Solid Waste Consultant), and
a CIMB Niaga participating through the Community Social Responsibility (CSR),
planned and applied independent solid waste management system toward zero
wastein RT 01, 06, 07/RW 13 Pondok Indah area. The aim of this project was to
plan a solid waste management standard operating procedure (SOP) with the
implementation during March through April 2012 periode, as an initial effort to
reduce solid waste in final disposal area (landfill).

Based on waste generation in household and local material recycling facility as
well as questionnaire results and discussion with local neighborhood organization,
the solid waste management SOP included separation at the source and optimize
of collecting system. Separation at the source was applied by distributing the
container with pack of red and black plastic bags to the residents. Inorganic waste
is contained in red plastic bag and organic waste is contained in black plastic bag.
To optimize solid waste collection, recyclable waste is sold to the local selling
point by the trash collector, whereas the residue is discarded to the local material
recycling facility.

Initial observation and evaluation after approximately two months of initial phase
implementation of SOP showed that anong RT 01, 06, 07 as pilot project, only
RT 06 had good SOP implementation. A specific strategy in socialization will be
needed to achieve the optimal result of solid waste management in the future



